
Anak-anak (5-12 tahun)

Trigger: Pekan ini, beragam kabar tentang pengembangan

kasus korupsi, kemarahan publik yang kembali ramai

menuntut perlindungan lebih kuat bagi anak dan

perempuan dari kekerasan seksual, dan keletihan publik

terhadap penegakan hukum menumpuk di feed. Komunitas

RT/masjid/keluarga tidak bisa menangani korupsi nasional,

tetapi bisa membentengi ruang-ruang kecil di

lingkungannya sendiri agar amanah-amanah skala mikro

tetap dijaga. Empat aksi berikut diturunkan dari satu

trigger ini ke empat segmen audiens.
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Label aksi: "Buku Amanah" — buku catatan kecil mingguan anak-

anak ngaji.

Cara kerja: Pengurus TPA + ortu remaja masjid menyiapkan 10-15 buku

tipis (10 halaman) untuk anak-anak peserta ngaji. Setiap pekan, anak

menulis satu janji kecil yang ditepati (pulang tepat waktu, kembalikan

pinjaman pensil teman, beri permen ke adik sesuai porsi). Setiap pekan

ke-empat, kumpulan dibawa ke pertemuan orang tua untuk dibacakan.

Output langsung: anak punya artefak fisik untuk merefleksikan

amanah personalnya.

Budget: Rp 150.000 (buku Rp 10.000 × 15) + Rp 50.000 (stiker reward

bulanan) = Rp 200.000.

Dampak terukur: 15 anak peserta, 4 pertemuan refleksi orang tua,

minimal 60 janji ditunaikan dan didokumentasikan dalam 1 bulan.

Remaja (13-19 tahun)

Label aksi: "Patroli Hak Anak di Lingkungan Ngaji" — kelompok remaja

masjid jadi pendamping rutin.

Cara kerja: 3-5 remaja masjid SMA/awal kuliah didampingi 1 takmir

muda menjadi "pendamping ngaji" di TPA setempat. Tugas: ada di

tempat saat anak-anak ngaji, antar yang belum dijemput sampai pintu

rumah, dengarkan keluhan kecil anak. Buat grup WA orang tua

sederhana untuk pelaporan masalah. Mereka juga membuat satu konten

60-detik per pekan (di IG/TikTok mushola) tentang "Apa itu amanah

tubuh untuk anak" — versi anak-anak. Pilih bahasa lembut, tidak

menakut-nakuti.

Budget: Rp 100.000 (snack pendamping × 4 minggu) + Rp 250.000

(alat dokumentasi sederhana: tripod HP, mic kecil) = Rp 350.000.

Dampak terukur: 4 TPA terjangkau, 4 video edukasi mingguan, minimal

30 keluarga terhubung ke grup WA pemantau, 0 kejadian anak terlantar

setelah ngaji selama 1 bulan.



Dewasa (20-55 tahun)

Label aksi: "Audit Amanah RT" — sesi terbuka transparansi

kas RT/masjid/PKK.

Cara kerja: Sekretaris RT + bendahara masjid + ketua PKK menggelar 1

sesi terbuka 45 menit di teras masjid setiap akhir bulan. Setiap

pemegang kas membacakan ringkasan pemasukan/pengeluaran satu

bulan terakhir, termasuk pos-pos kecil (kotak amal harian, sumbangan

kondangan, kas perawatan masjid). Warga boleh bertanya. Tidak ada

audit eksternal — hanya transparansi sukarela. Output: kepercayaan

publik di lingkungan terdekat dipulihkan lewat ritual sederhana, dan

model ini bisa ditiru RT/RW sekitar.

Budget: Rp 100.000 (cetak ringkasan 1 lembar × 50 warga × 4 bulan) +

Rp 200.000 (snack ringan setiap sesi) + Rp 150.000 (papan tulis kecil

untuk visual) = Rp 450.000 untuk 4 bulan pilot.

Dampak terukur: 4 sesi audit terbuka, minimal 30 warga hadir per sesi,

daftar pertanyaan warga didokumentasikan dan ditindaklanjuti.

Lansia (55+)

Label aksi: "Kisah Amanah Sahabat" — sesi bercerita lansia ke anak-

anak setelah Maghrib.

Cara kerja: 2-3 lansia yang akrab bercerita ditemani 1 ortu muda

membuka sesi 20 menit di teras masjid setiap Sabtu setelah Maghrib.

Tema: kisah-kisah sahabat tentang amanah dan keadilan (Umar dan

tabungannya, Abu Bakar dan sandalnya yang dibagi, Utsman yang

berdagang adil). Anak-anak boleh datang membawa orang tua. Lansia

diberi panduan kisah satu lembar setiap pekan dari pengurus, supaya

tidak melebar.

Budget: Rp 80.000 (cetak panduan kisah mingguan × 4 minggu) + Rp

200.000 (snack lansia + anak) = Rp 280.000.



Dampak terukur: 4 sesi cerita, minimal 15 anak hadir per sesi, 4 kisah

sahabat terdokumentasi dalam folder masjid untuk dipakai kembali

tahun depan.

Sinergi & koordinasi

Empat aksi ini dijalankan paralel sebagai 1 kampanye "Bulan Amanah"

RT/masjid. Koordinator: takmir muda (bukan takmir senior, supaya

energinya tinggi). Channel komunikasi: grup WA RT yang sudah ada —

jangan bikin baru. Momen kebersamaan di akhir bulan: shalat Maghrib

berjamaah + sesi laporan singkat 20 menit di teras masjid, di mana

setiap segmen membacakan satu hasil konkret + satu pelajaran. Tutup

dengan doa bersama untuk amanah keluarga, RT, dan negeri.


